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MOTTO

Allah akan meninggqikan ovang-orang yanyg beriman diantara Famu
dan orang-orang yang dibert tlmu pengetafiuan beberapa derajat
(Surat AL Mufadalah Avat 11)

Allak tidak akar membebani seseorang Recuali sestiat dengare
Kesanggupannyd Ta mendapat pakala (dar Kebaifar ) yang
diferjakan dan ia mendapat siksa (dar Rejahatan) yang dilakukan
(Surat AlBagarah Ayat 286}

Har orang-orang vang beriman judibanlah sabar din sholat sebagai penolongmu,
sesungguitnya Allaf beserta orang orang yang sabar.
(Surat At-Ragarak: Ayat 153)

Likatlah dari dunia ind apa yang baik untuk jiwamy, laly ambillah meskipun orang
di sekitarmu menganggapnya buruk,
Dan fihatlah dari dunia ini apa yang burk untuf jiwamu, lalu tinggaltaniah

meskipun orang di sefitarmu menganggapnya bai,

You Can If You Think You Can

1
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PERNYATAAN

saya vang berlanda tangan di bawah ini:

Mama : Nunis Lily Yunila

NIM 021610101075
menyvatakan dengan sesungguhnva bahwa karya tulis ilmiah vanp berjudul;
7 Pengarvh Berbagal Konsentrasi Perasan Rimpang Keneur { Koempferia Galanga 1)
Schagal Bahan Pembersih Gigi Tiruan Terhadap Jumlsh Candide wlbicans Pada
Lempeng Resin Aknlik™ adalah benar-benar hasil karva sendin, kecoali disebutkan
sumbernya dan belum permah disjukan pada instilusi manapun, serta bukan karva
jiplakun. Saya bertanggung jawab atas keabsahan dan kebenaran isinya sesuai dengan
sikap ilmiah vang harus dijunjung tinggi.

Demikian pernyataan imi saya buat dengan sebenamya. tanpa adanya tekanan

dan paksaan dari pihak manapun serta bersedia mendapat sanksi akademik jika

ternyata di kemudian hari pernyataan ini tidak benar.

Jember, 05 Dezsember 2006

cabanemenyulakan,

NIM 021610101075
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RIMNGKASAM

Penparuh Berbagai Konsentrasi Perasan Rimpang Kencur (Kaemipferia Galenga
Linn) Sebagai Bahan Pembersih Gigi Tirvan Terhadap Jumlah Caondida
albicans Pada Lempeng Resin Akrilik, Nunis Lifa Yunita, 021610101075, 2006,
56 him,

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banvaknya pengguna gigi tiruan lepasan
vang mengalami denure stomaiitiy, Th dalam rongga mulul, @gi dman akan sclalu
berkontak dengan saliva, schingga dalam proses selanjumya akan mengabsorhsi
privtein safiva, Molekul-molekul saliva vang lerabsorbsi akan membentuk lapisan
vang disebut  acquired dentwre  pedlicle (ADP), sehinpga  memudahkan
mikroorganisme melekal pada reseplor prelein salive dan membentuk plak gigi
tiruan. Strubtur plak pada pigi tiruan sama denpan plak pada gigi ashi dan Candide
albicans merupakan bakten yang paling banyak dijumpai pada plak karena habitat
utamanya adalah plak. Rimpangz Kencur diketahui mampu menghambal pertumbuhan
. albicany, schinggs diasumsikan dapat digunaksn scbagai bahan pembersih pigi
tiruan lepasan resin akrilik.

Twuwan penelitan i adalah unluk mengetabul konsentrasi optimal dari
perasan rimpang kencur (Kaempferia galanga Line) yang dipunakan sebagai bahan
pembersih gig tiruan lerhadap jumlah © @lbicans pada lempeng resin akrilik.

lenis penelitian im adalah cksperimental laboratoris. Sampel penelitian adalah
28 lempeng resin akrilik berbentuk empat persegi dengan ukuran 10 mm x 10 mm x 1
mm. Tiap 7 lempeny direndam dalam perasan rimpang Kencur {(Kaempferia CGalanga
L.} dengan konsentrasi 12,5% ; 25% ; 30%% dan aquadest steril selama 20 menit
Bahan perendam tersebut didapatkan dar 250 mg impang keneur segar, diparut dan
ditambahkan aguadest seril sebanvak 230 ml sehingga didapatkan 25 ml perasan
dengan konsentrast 0%, Kemodian dilakuksn pengeenceran senal dilution dari
porasan rinpans kencur konsentrasi 10O % menjadi Konsentrasi 12,3% 0 25% © 302,

sSetelah direndam dalam bahan perendam. dibitung mlai absorban O @fbicars dengan

Vi
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menggunakan spekirofotometer. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan wji
Anava Sata arah dan dilanjutkan dengan aji LSD { Least Significance Differeace},

Hasil pepelilian menunjukkan bahwa  larutan pernsan rimpaneg Kencur

pada lempeng resin aknlik dan kensentrasi 30% lehih elcktifl untuk menurunkan

jumlah €. alfbicans daripada konsentrasi 12.5% dan 25% dengai laina porcndanian

20

Fakultas Kedokieran Gigl, Universitas Jember
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BAB 1. PENDAIIULUAN

1.1 Latar Belakang

Penderita vang kehilangan salu atau beberapa gigi perlu direhabilitasi dengan
gigi tiruan buik cehal maupun lepasan. Pada umumnyva, penderita vang memakai gigi
tiruan lepasan akrilik disarankan untuk melepas gipl truan pada malam harinya dan
merendamnyy di dalam air agar mukosa mulut vang bersentuhan dengan basis gigi
tiruan dapat heristirahat {Sukaton, 2003:117).

[N dalam ronpga mulut, gigi tireen ind sclalu berkontak dengan saliva,
Selanjumya, gipl truan resin akrilik ini akan menpabsorbsi protein saliva secara
selekil (woquired denture pellicle/AIDP). Sepera selelah qeguired denture peliicle
(ADP) terbentuk. mikroorgamsme gkan melekat pada reseptor protein saliva dan
membentuk koloni. Pengumpulan mikroorganisme yang membentuk lapisan lunak,
tidak terkalsifikasi dan melekat pada gipi tiruan disebut plak gigi tiroan (Hdgerton
el Michacl (1993) dafam Parnawdji dan Socprapto, 2001 :348),

Keberithun rongga mulut penderita yvang buruk dan telah lama mengpunakan
@il tirvan akan menyebabkan mudahnya plak menempel pada gigi tirvan, schingpa
menyehabkan terjadinyy peningkatan prevalensi mikroorganisme dalam rongga mulul
(Djulacha,  1999:156). Menurul  Davenport  dafam  Widjoseno,  (1999:16-17)
menyatakan bahwa mikroorpanisme dalam rongga mulut salah satunya wdulah
Candida alhicany yang merupakan komponen terbanyuk pada plak vang melekal
pada g tirsan. C albicans merupakan flora normal dalam rongga mulut vang
mempunyai prevalensi rala-rata 40% pada pemakai gigi tiruan .

Arendrof dan Walker dafam Sukaton (2003:117)  menvatakan  hahwa
penutupan mukosa oleh basis gl tirvan dapat mengurangi clek pembersihan oleh

saliva, sehingga sisa makanan semakin menumpuk dan mikroorganisme termasuk O
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albicans dapat meningkat prevalensinya, Jumlah kepadatan koloni O albicans pada
pemakai gigi tiruan tergantung dari lama dan kebiasaan pemakaian gig tiruan. Bila
aipl tiruan dipakai terus menerus pada malam hari maka prolilerasi . a/bicans dalam
pluk yang werdapat pada basis gigi tirvan akan meningkat.

Hasil penelitian yang dilakukan Miner dan Recnan (1973), Kitman et.al dan
Budtz-lorgenzen (1979, dan Abelson (1981) menyimpulkan bahwa pengumpulan
plak sering tampak pada permukaan gigi tiruan resin akrilik yang menghadap mukasa
karena permukaannnya kasar dan lidak dipulas, Semakin kasar permukaan gigl tiruan
resin akrilik, maka akan menyebabkan absorbsi protein ludah menjadi lebih banyak,
sehingga perlekatan mikroorganisme makin meningkal. Sebaliknva pada permukaan
pigi tiruan resin akrilik yang dipulas, pengumpulan plak vang terjadi lebih sedikat,
Hal ini disebabkan pada permukaan yang dipulas akan mempunyai permukaan vang
lebih halus, schingga absorbsi protein ludah menjadi menumn (Ellis dan Fara) dalom
Parnuadji, 1999:2).

Plak gigi tiran merupakan penyebab masalah vang berhubungan dengan
Jaringan perigdontal, bau mulut. perubahan warna pada gigi tiruan dan peradangan
jaringan mukosa di bawah gigi truan yang disebul desmture stomaritis. Struktur plak
pada gigi trvan sema dengan plak pada pigi asli (Abclson (1981) dalam
Wahyuningtyas dan Indrastuti, 2005:298).

Pencegohon terjadinya denrure stomatitis perlu dilakukan oleh para pemakan
gigi tiruan, misalnyva dengan merendam gigi tirwan pada malam hari, di samping
tindakan pemeliharaan  dan pembersihan.  (Hendrijantini,  1997:73).  Metode
pembersihan gigi tirvan secara umum dapat dilakukan dengan dua carys, vailu dengan
cara mekanis dan cara kimia. Pembersihan secara mekanis dilakukan dengan
menggunakan sikat gigi atan alat wlrasonic. sedangkan pembersihan secara kinug
dilakukan denpan merendam gigh tUruan :JJ:||+I11r| larutan pembersih yang mengandung
hahan disinfektan (Munadziroh dan Indrasan, 2000:213). Perendaman ggn tiruan

dalam larulan pembersibh mempunyai variasi wakta perendaman vang herbeda-beda.
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Secara umum jangka wakiu perendaman dapat dibagl menjadi dus yailu waklu
pendek {15-45 menit) misalnya setelah makan atau saat mandn dan wakia panjang (6-
¥ jam) misalnva saat beristitahat (Budie-Jorgenzen (1979) delam Parnaadii dan
Socprapto, 2001:548), Berdasarkan penchitian sebelumnya. dikelahu bahwa metode
permbersihan denpan perendaman dalam pernbersih (kimia) lebib efeknf daripada
pembersihan secarn mekanis, dengan lama perendsman selama 10 menil sampar 20
menit {Meizarini dkk. 2002:47)

Saal im, prodok-produk desinfcktan menjadi begile mahal harganva oleh
karena mahalnva bahan-bahan kimia vimg lerkandung di dalamnva. Beberapa obat-
obatan tradisional yang berasal dars tumbuh-tumbuhan dapat digunakan scbapgal obat
kumur dan dapat berfungsi scbagal desinfeklan mavpun antisephik, Salah sale
tumbuhan  vang dapat  berfungsi sebapai  desinfektan yaitu rimpang  kencur
(Kaempieria palanga Linn) Scbapgni lanaman obal, kencur memberikan manfaal
cukup banyak 1erutama rimpangnya (Rukmana, 1994107,

Berbagai penchitian telah dilakukan untek mengup mantaal dan lanaman
keneur tenilama bagian rimpangnya. Dalam bidang keschatan kbususnya kedokteran
pigl, telah  dilakukan  penclitian  fentang  pengaruh perasan  nimpang  kenour
{(Kaempferia golanga Ling) terhadap jumlah O alhicans. Dari penclitian terscbut
diketahui bahwa perasan ompang kencur dapat menurunkan jumlah € afbicans,
dimana dari berbaga: perbandingan perasan nmpang kencur yang ditelift, didapatkan
hasil perasan nimpang kencur dengan konsentrast 30% menunjukkan daya hambat
terbesar terhadap pertumbuban O albicens (Lasa, 2001:23),

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis merasa tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang pengaruh perasan nmpang keneur (Kaempferia galanga Linn)
seehagai bahan pembersih gign tiruan terhadap jumlah O @fficars pada lempeng, resin
akrilik.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan lulur  belakang wvang telah  diurnikan  diatas, maka dapat
dirumuskan permasalahan schagal berihut:
1 Bagaimanakah pengaruh berbagai konsentrasi perusan ampang  kencur
i Kuempferia galanga Linn) yang digunakan sebagai bahan pembersih gig

tirman pada lempeng resin akrilik terhadap jumlah O albicens 7

bea

Berapakah besar konsenirasi perasan rimpang Kencur yaong paling optimal
yang dapat menurunkan jumlab C. albicany pada lempenyg resm akohik’?.
1.3 Tujuwan Penclitian
l'ujuan dar penelitian ini adalah :
| untuk mengetabui pengaruh berbagai konsenirasi perasan rimpang Kencur
{Kaempieria golanga Linn) yang digunakan scbagal bahan pembersih gign

tiruan pada lempeng resin akrilik lerhadap jumlah O afbicans 7.

[

untuk mengetabui besar konsentrasi perasan rimpang Kencur yung paling
optimal vang dapat menurunkan jumlah CC albicans pada lempeng resin
akrilik?.
1.4 Manfaat Penclitian
Dyari hasil penelitian ini dibarapkan memberikan manfaat schagai benkut:
1. Memberikan informasi ilmish bagi masyarakat dan tenaga medis tentang manfaar
rimpang kencur | Kaempieria galanga Linn) sebagal bahan pembersih gigt tiruan,

2. Sebapai dasar terhadap penelitian lebih lanjut.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Resin Akrilik
2.1.1 Kompaosisi

Basis gig tiruan adalah bhaman dan gip oruan yang berhadapan dengan
Jaringan lunak. Bahan basis gigl tiruan vang sering dipakal adalah resin akrilik jenis
feal cured. Komposisi utama bahan akrilik adalah bubuk polimer berupa butir-butir
polvmethucryiate dengan inisiator berzow! peroxide 0.2 - 0,5% serta pigmen sekitar
1% tercampur dulam partikel polimer dan catran monomer secrfied methoorylare
dengan bubuk stabilisator ,006% Avdroguirone untuk mencegah berlangsungnya
polimensas selama penvimpanan {(Combe, 1992:270).

Resin aknlik jems heat cnred ada dua tipe, vaitu cross-finked dan rewr eross-
{inked. Banvak reaksi yang dapat dipergunakan untuk mendapatkan polimer dengan
hasil ikatan antara rantai yang berlainan, bahan seperti m disebut Cross-finked
{ross-linkmyg berpengaruh pada sifat-sifat fisis suatu polimer. erjadinya pergerakan
rantal polimer dan rantal yang satu ke rantal laimnya sewakiu menerima beban stress,
dapat dibatasi cukup dengan membual cross-fink dalam derajat vang kecil saja.
sedangkan wen cross-finked, merupakan polimer vang terjadi dar hasil ikatan ranta;
vang sama. Resin akrlik vang mengandung suatu bahan  cross-fiaked  dapat
menvebabkan resin akeilik lebuh keras, lebuh tahan pakai. tahan terhadap pemanasan,
dan tahan lerhadap akst dan cairan pelarut dibandingkan dengan bahan non cross-

finked, (Combe, 1992 39-60))
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2.1.2 Sifat Resin Aknlik

Menerut Combe, (1992:273-273) menyatakan babwa resin akrilik mempunyai

sifat sebagai berikul

L.

I

[

da

Berat molekul

Palimer bubuk mempunyvai beral molekul hingga 300,000 sampai |00 004,

Sedangkan beral molekul dan monomer adalah 040,

Sisa monomer

Sisy monomer berpengaruh pada berat molekul rata-rata, Meskipun pada aknlhk

yap diproses secara benar masih terdapatl siss monomer sebesar O,2 sampat O.5%.

Iorositas

Sifat i memberikan pengaruh yang tidak menguntungkan pada kekuatan dan

sifat-sifat optis aknhk

L Shrinkawse porosdy, tampak sebagal pelembung yang tidak beraturan bentuk
di seluruh dan pada permukaan resin aknlik,

i, (rascous porosity, berupa gelembung kecil halus vang uniform, biasanya
terjadi terutama pada protesa yang tebal di bagian vang lebih jash dan sumbseer
panas,

Absorbst air

Setelah proses pigl tiruan diberni lapisan penggantt £ fodl | gigl trusn lersebut

lelah menpandung sedikit air. Selama pemakalan, absorpst air berlanjut hinggza

dicapai keseimbangan sckitar 2%. Setiap kenatkan berat aknhk sebesar [%0 yang
disebabkan oleh absorpsi air mengakibatkan terjadiova ckspansi lincar schesar

0.23%.

REetak

Tunbulnya retak pada permukaan resin mungkin disebabkan adanya fensele stress

vanir menvebabkuan lerpisabmes molekul-molekul polimer,
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fr. Ketepatan dimensional
Faktor-faktor yang mempengarsh) anara lain vaitu, ekspansi cetakan sewakiu
pengisian, ekaspansi termis dar dougd srage, kontrakst waktu polimensast, kontraks:
termis sewaktu pendinginan, dan panas vang berlebib pada waktu pemolesan aknlik,
7 Kestabilan dimensional
Foestabilan dimensional berhubungan dengan absorpsi an dan lulangnva fneermal
siresy selama pemakatan.
% Fraktur

Resin akrilik dapat frakour dikarenakan smpect dan foligue.

2.1.3 Polimerisasi

Dua tipe reaksi kimia vang terjadi sewakiu proses polimensasi vang
mempunyai hubungan dengan kepentingan kedokteran g alah reakst kondensasi
dan adisi,

a  Kondensasi, reakst vanp lerjade antara dua molekul dengan pemisahan
scbuah molekul yang lebih kecil,

b, Adisi, vailu suatu reakst yang terjadi antar dua molekul bak vang serupa
maupun berbeda membentuk molekul vang lebih kecil, misalnva ar
(Combe, 1992:55-54 ).

Menurut Combe (1992:271) dan Philips (1991:184) menvatakan bahwa campuran
polimer dan monomer akan membentuk suatu adonan dengan konsistenst lerteniu
dengan melalus beberapa tahap benkut
I Sandy srage atau gromlar stuge

Tahap pertama dimana adonan akan menyerupal bentuk seperh pasir,

!:-\_'l

Stringly sfuge
Suatu tahap dimana adonan menpadi lembek sehingpas skan berserabut bila

dhitarik, oieh karena paluner muolal lara di dalam monamer,
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3. gzt st
Adonan mencapar konsistenst hal, dimana baban tidak melekat pada dinding
manghuk, Pada tahap in1 merupakan tahap vang paling bak untuk dilakukan

manipulasi pada bahan menjadi bentuk vang diinginkan,

4=

Rubbery stape
Adonan yang dibarkan terlalu fama schingpa menjudi seperti karet dan terlaly

keras untuk dibenouk.

2.2 Acquired Dental Peflicle (ADP) dan Plak Gigi Tirvan { Denture Plague)
sefelah dibersihkan, gigm akan terkontamingsi oleh saliva dan akan terdeposit
pada permukaan pigi Deposit vang terbentuk dalam beberapa menit ini merupakan
turunan dan saliva dan disebut dengan wegwired deneal pellicle (ADP), vang terdir
dar glikoprotein, dan juga ada substansi lain seperti lipid dan polipeptida. Dalam
beberapa jam, bakteri mulai membentuk deposit pada permukaan pelikel dan
sckitarnya dengan matniks yang berbeda dan acquired dental pellicle (ADP).
Kumpulan dari bakteri dan matriks disckitamya akan membentuk plak gigi. Plak
vang lunak akan melekat erat pada gigi dan komposisi utamanva terdini dari bakteri
hidup dan mati, sel-sel epitel vang terdesquamasi, serta leukosit. Plak ini akan terjaci
pada rongga mulut terutama pada sepertiga servikal dan gigi, dengan jumlah
distribusi terbanyak adalah pada area posterior (Glickman and Smulow, 1974 272)
Adanya gigi tiruan lepasan dalam rongga mulut dapat meningkatkan
pembentukan plak, [al i disebabkan mukosa dibawah gigt tirvan lepasan tertutup
dafam waktu lama. schingpa menghalangi pembersihan permukasn mukosa maupun
mgt wruan oleh lidah dan saliva, yang pada akhimya dapat terbentuk plak pigi tiruan

(Basker er @f. (1976} dodem Hendrijantini, 1997:73)
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2.3 Candida Allicans
2.3.1 Pengertian

Candida  Afficans mempakan organisme oportunis yang  berbentuk  rag)
lonjong. bertunas, vang menghasilkan pseudomiselium batk dalam janngan maupun
dalam eksudal, Rag i merupakan o notmal selaput mukosa saluran permatasan,
saluran pencernaan, dan penetalia wanita, [ tempat i ragi dapat menjadi dominan
dan menyvebabkan keadaan-keadsan patologik (Jawctz dkk, 1996:627). Dalam
rongga mulut ¢. Afbicans merupakan mikroorganisme homensal vang didapatkan

sebesar 20-60%: dalam orang schat (Socnarivo, 1987 dalam Rostiny, 1996:113})

2.3.2 Klasilikasi Candida Albicans
Eedudukan Candida Albicans dalam nomenklatur menunst Romes (1978 dan
Supratno [ 1998) dafam Parnaad)i (1999:15). scbagai benkut -
Spesies - Canafidia Alhicarns
CTeris el

Famili  : Coandideidea

Ordo s Cnvplocoecaceas
Kelas Dewleromypcetes
hvist  : Rurocaphyta

2.3.3 Morfologi dan Identifikasi

"fada sediaan apus eksudal, Condida tampak scbagai rapi lonjong,
berfunas, bertunas. gram positif, berukuran 2-3 x 4-6 pm memanjang menverupai
hifa {pseudohifal. Perumbuban permukan terdin ams sel-sel berlunas lonjong,
scdangkan di bawahnva terdapat pseudomiselium vang terdin atas pseadohifa.
I'seudohifa i akan membentuk blastokonidia pada nodus-nodus dan klamidokonidia

pada ujung-ujungnya (Jawetz dkk., 1996627,
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Ciambar |, Cendider afbiceans
Kcterangan :
A, Masiospora dan pseudohifa dalam eksadat
B. Blastospora, pseudohifa, dan klamidospora (konidium) dalam biakan pada
Sabourand’s agar 20°

C. akan muda membentuk tabung-tabung benih bila diletakkan dulam serum

selama 3 jam pada 37 C

Sumber ¢ Jawetr dlk. 1991 :3%2

2.3.4 Patogencsis Candida Afbicans

i dalam rongga mulut, jumlah Candide normal adalah kurang dari 300
sampai 300 oergamsme per milliliter saliva. Dapat dikatakan pada jumlah tersebut
Candida Alhicans bersifat komensal terhadap mikroorganisme lain di dalam ronggs
mulut { Renner dkk., 1979 delam Pamaadji. 1999:16).

Candida blasanya disebut sebagai agen infvksi oportunistik denpan sejumlah
predisposisi. antara lain ohal-obatan (antibiotik steroid), inisiasi lokal (gigi tiruan, alaf
artodontt, perokok berat). radiasi, usia, penyakit sistemik, dan sebagainya (Jawetz
dkk., 1996:627).

Davenport (1970) menyatukan bahwa populasi € afbicany pada permukaan
pigi tiruan yang menghadap mukosa selalu lebih bunyak dibandingkan dengan vang
adat pada mukosanya. Jumlah mikroorganisme ini di bawah gigi tireen atas skan lebih
banvak atau tanpa ditandai oleh adanya refleksi jamur schab adanva gigi tirwsn

membantu terbentuknya lingkungan saprofit. Sedanpkan populast O afbicans pada
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permukasn gigi tiruan bawah yang menghadap mukesa jarang ditemukan sebab jamur

ini dapat hilang olch karena wliran saliva dan pergerakan dari lidah (Munadaroh dun

Indrasari, 2003 ; 213

2.3.5 Cara Penghitungan Jumlah Candide afbicans dalam Suatu Media

Penphitungan jumlah € @lbicens dapat dilakukan dengan berbagal macam

alat ukur. yaitu dengan cora sebapai berikut:

S

Serigd  Dilution, merupakan suaty proses pengenceran dimana disiapkan
beberapa tabung yang berisi aquades sampai mendapatkan konscntrasi yang
diinginkan, Cara ini hanva menghinmg jumlah sel vang masib hidup,
sedangkan sel vang mali tdak dibitung (Suriawiria, 1999:64),

Penggunaan  reang  penghitung (eelony cownler), dimanyg penghitungan
langsung dengan menggpunakan cofony counter dilakukan dengan meneteskan
husil penpenceran ke dalam mang ruvang cofomy cownfer, Pemeriksaan
selanjutnva dilakukan di bawsh mikroskop terhadap sel ¢ albicans yang
terdapat dalam kolom penghitung (Suriawiria, 1999:66),

Penggunaan Twrbidomerer, melode pengukurannys vailu dengan mengukur
perbandingan cabaya vang diteruskan terhadap cahava vang datang, dimana
dipengaruhi oleh konsentrasi, ketcbalan, dan wams, Pada  Turbrdometer,
absorpsi dar partikel vang tersuspens! divkur, schingga akurasi pengukuran
tergantung pada ukuran dan bentuk partikel (Khoplar, [990:245),
Penggunaan nefelometer, dimana vang diukur adalah hamburan cahaya oleh
suspensi, dimana intensitas cahaya disesuatkan dengan larutan  standar,
sumber cahava dun reseplor berada pada posist saling legak lurus, Untuk
mendapatkan hasil yang sempurna selama pengukuran dengan nefelomerer,
kekeruhan harus homogen dengan kerpatan rendah dan tingkat dispersinya
sama {Khopkar, 1990:246),


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

e. Pengpunaan Spektrofotometer, merupakan suatu cara untuk mengukur cnerg
vang ditransmisikan, direfleksikan atan diepusikan  sebapai fungsi dan
pangang pelombang, Panjang pelombang yang terseleksi dapat diperoleh
dengan bantuan alat penpgurai cahaya scperti pnisma. Suamu Spekfrofatometer
tersusun dari sumber spekitrum tampak vang kontinvi, monokromator, sel
pengabsorpsi  untuk larutan sampel dan blangko ataupun pembanding
(K hopkar, 19%:215).

2.3.6 Media Biakan
A. Macam Media Biakan
Gupte (1990:50-54) menyatakan bahwa media biakan dibagi dalam tipa
macam yaitu ;
1. berdasarkan bentuknya

a, media cair (liquid), digunakan untuk pembiakan mikroalga dan uniuk
mikroba lain terutama bakteni dan ragi, msalnyva autrient broth,
peptone broth, dan meat ekstrak,

b. media sctengah padat (semu solid/morility medium), diperlukan untuk
pertumbuhan mikroba vang banvak memerlukan kandunpan air dan
hidup anacrob/takultant, misalnya metliy mediom, dan

. moda padat (sohd), pada umamnva digunakan antuk hakten, jamar,
ragi, dan kadang-kadang mikroalga misalnva nutrient agar, bood
agar, dan endo agar.

2. berdasarkan dasar kerja

a. general media (umum), dimana semua kuman dapat tombah dalam
media terschut, misalnya flood agar,

b, differendiel media, merupakan suatu media vang dapat membedakan
kuman vang satu dengan vang lam, misalnva endo agmar dan SA408 agar

{ Eoxin Meethylen aear),
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L3

sefective media, merupakan suatu media vang banya bisa ditumbulu
oleh kuman-kuman lerentu, misalnya 55 agor (Salmonefla avar
Shigella), Dexoxycholate civate agar, Wilson balie agar, 1UBN agar
(Tl fat Citred Bl Salf-Sukrosa agar).

¥ berdasarkan susunannva

a.

simple media (media sederhana), merupakan media yang paling
sederhana, misalnya nufreen! agar,

enriched media (modia kaya), morupakan suatu media  vang
menvyediakan banyak nutrisi bagi pertumbuhan kuman, misalnya blood

agar,

. enrichment media (media yang diperkaya), merupakan suatu media

biasa yang ditambah bahan-bahan tertentu untuk maksud tenents,
misalnya media ditambah dengan bahan brillianr green yang berfungsi
supaya Salmoneila umbuh.

B. Media Biakan Condide allicons

Menurut Jawetz et.al {1996), (. albicans adalah snam jamur oportunistik vang
berbentuk agak lonjong berwama putth, lunak, dan mempunyai karaktenistik peast
{tke oudor (ban seperh ragn) dimana di dalam pembiakan dapat dilakukan pada media
Safonerond s brovk (moedia carr) dan Sabowroud s dexirose aear (media padat).
Komposis1 Sabowroud s broth terdin dan bahan sebagan berikout:

=

Pepton 0%, dan

2. Dextrose agar 20%.

Sedangkan komposist Sabanroud v dextrose agar terdiri dan bahan sebagai berikur:
Pepton 10%6,
Dextrose agar 20%,

L.
2.

3

Apar-agar | 7%, (brosur meda Sabowrond’s broth dan Sabowroud s dexirose

dEar).
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Persyaratan untuk pertumbuhan (. albicany adalah denpan fermentasi sebapai
sumber energi metabolik dan bahan makanan. Metabolisme suatu substral vang dapal
difermentasikan misalnya glukosa,  lakiosy, aromn  (Juwels, 1996)  Dextnose
merupakan wrunan dar glukosa dimana dextrose it dapat kita jumpai dalam media
Sohowroud s hrorh dan Sabowrond s dextrove ggar vang scsusl uniuk pertumbuhan

0 el

2.3.7 Hubungan C. afbicans dengan Basis Gigi Tirvan Resin Akrilik

Perkembangbiakan O afficans ini terjadi melalu tunas. Benang-benang hifa
yang lerbeniuk melekatl pada permukaan mukosas mulot erus mengadakan invasi ke
lapisan  vang lebih dalam. Kemudian diikuti denpan pelepasan toksin wvanp
mengiritasi epitel mukosa mulul sekilarmya, Keadoan  seperti i bila  lerus
berkembang dapat menyebabkan adanya perubahan pada mukosa mulut yang dikenal
dengan kandidiasis dengan manifestasi klinis yang berbeda-beda (Wood etal dalam
Darmasouti, 200114

Edgerton dan Levine (1993:408-409) menyatakan bahwa schagm basis mpgi
tirvan, resin skrilik akan selalu kontak dengan saliva yang bermda di dalam rongga
mulut. Kemudian resin aknilik akan mengabsorpsi protein saliva sccara sclektif. vaitu
glhikoprotein, albumin,  amilase, lsosim, figh moleculor  weight mucm dan
mumoglobulin G vang selamjuinya discbul dengan acgwired dentrire pellicle (ADP)L
Setelah AP terbentuk maka mikroorganisme akan melekal pada reseplor protein
saliva dan membentuk kolom. Kumpulan mikroorpamsme ini akan meningkat secara
berlahap,

Budtz-Jorgenzen (1979} dalam Darmastuti, (20071:10) menvatakan bahwa
pengumpulan plak senng limpak pada permukaan @ truan resin aknlik vang
menghadap mukosa karena permukaan kasar dan tidak dipulas. Hal ini menunjukkan
bahwa semukin kasar permukasn @igl Gruan resin aknlik, akan menvebabkan

absorpsi protein saliva menjadi lebih banvak sehinpga perlekatan mikroorganisme
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juga lebih banyak. Sebaliknyva pada permukaan gigi tiruan resin akrlik yang dipulas,
pengumpulan plak yang terjadi lebih sedikit. Hal ini disebabkan pada permukaan
yang dipulas akan mempunyai permukazan vang lebih halus schingpa absorpsi protein
saliva menjadi lebih sedikit.

Pemakmian g tirvan merupakan salah satu faktor vang dapat menvehbabkan
meningkamya ¢ a/bicans dalam mulut. Peoutupan mukess oleh basis gied firuan
dapal mengurang clek pembersihan oleh saliva. Akthatnya sisa makanan akan
semakin menumpuk dan mikroorganisme lermasuk O afficany dapat meningkat
prevalensinya, Jumlah kepadatan kolomi O afhicans pada pemakai gigi tiruan
terpantung dari lama dan kebiasaan pemakaian, Bila gig tiruan dipakai terus menerus
pada malam han maka proliferasi C. albicans dalam plak vang terdapal dalam basis
gigl tiruan serta sejumlab kepadalan € efbicarny juga akan meningkat dan
menyebabkan  (enadinva denfnre  stomaritis (Arendorf etal, dalom  Sukalon,

2003:117-118).

2.4 Bahan dan Metode Pembersihan Gigi Tiruan

Hagi para pemakai gigi firean seringkali dianjurkan untuk melepas gigi
tirwannya pada malam han. Hal im dimaksudkan apar dapat menghilanghkan [ukior
penyvebab keradangan, mukosa akan mendapatkan oksigen yang cukup banvak dan
aliran ludah pada jaringan penvangga tidak terhambat setelah pemakaian sepanjang
hari (Parnaadji, 1999:19).

Banyak metoda vang telah dilakukan oleh pemakai gigi tiruan dengan berbagai
hahan pembersih yang beredar di pasaran, masing-masing mempunvai kekurangan
dan kelebihan (Rikmasar. 1998:200. Dalam memilih pembersih gigl tiruan. harus
dipertimbangkan syarat-svaral dar pembersih gigi tirwan ( Boucher dan Renner, 1982;
Abclson, 1981: Nakamoto, 1991, daflam Rikmasen, 1998:20), yaitn antara lain

sehagal berikui:
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a.  dapat menghilangkan plak, siain. dan kalkulus dengan clek il duri permukaan @z
tiruan,

b. mempunyai dayva anti bakieri, ant virs. dan anti jamur,

¢ tidak mengabrasi atan mengubah dimenst landasan gigd truan,

d. tidak mempengaruhi ketepatan, kehalusan, dan oklusi gigi tiruan,

e, tidak menyebabkan kerusakan ¢ korosi pada komponen logam gigi firuan pada
permnakaian jangka panjang,

f. praktis, tidak memerlukan waktn lama dan mudah digunakan oleh orang s atau
dengan keterbatasan lerlenio (handicapped person),

@, hdak beracun,

h. mudah didapal di pasaran dan tdak mahal.

Adapun melode dan bahun pembersih pipn tran dapat diklasitikasikan
sehagai berikut (Boucher dan Renner, 1982 Nakamoto dkk. 1991: Kulak, 1997;
Muenchinger, 1975, dufam Rikmasarn, 1998:21).

l. Metode penvikatan

Metode ini banvak dilakukan oleh pasien. Pasien menvikal gigh iruan mereka
dengan menggunakan sabun, air. atau pasta gigi. Keuntungan yang didapat dari
metode inl adalah dapat dengan cepat menghilangkon plak, debris, dan diskolorisusi
pada gigi tran, Kerugian dari metode ini adalah dapat menyebabkan abrasi vang
berlebihan dari resin akrilik. schingga harus diperhatikan dalam memilih jenis sikal
dun bahan pencuci,

|, Metode perendamean zal kimia
a. Larutan peroksida alkalin (alkaline perovide)

Merupakun jenis pembersih gigl tirnan yang banyak digunakan, mudah, dan

berbau enak, tidak membahayakan logam atan aknlik. Komposisinya terdin dart


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

bubuk vang berisi detergen alkalin untuk mengurangt legangan permukaan, juga
mengandung yodivm perboraie alou perkarbonate vang dapat melepaskan oksigen

jika berkontak dengan gigi tiruan dalam air { Rikmasari, 1998:21).
b. Larutan faffer hipokloril alkalin (afhaline hypochioride)

Merupakan pemutih efektif  wvang mampu menghancurkan mucin atan
campuran organik lain vang berhubungan dengan pembeniukan plak. Larulan i juga
efektil dalam melepaskan sfein dan kalkulus serta memuodahkan pelepasan deposit-
deposit dengan penyakil,. Kekurangan dan larulan im adalah dapat menyvebabkan

tarnis dan korosi logam (Rikmasard, 199821},
¢. Larutan asam (organik dan inorganik)

Pasien dengan akumulasi plak dan kalkulus yvang menetap disarankan untuk
memakal asam  asetal 5% sebagal bahan perendam  mign tiruan, Mekanisme
pembersihunnya dengan carn melarotkan matnk morganik puda gigd tmeasn don bulkan

pada matrik organik dan seaie atau kalkulus (Rikmasari, 1998:21).
. Fnzim

Enzim memecah plikoprotein dan mukopolisakarida dari plak. Bnzim
dilaporkan dapat melepas sfair, musin alau deposil vange berat dengan efcktif. setelah
dilakukan perendaman sclama 8 jam. Enzim mempunyai efek ant bakteri, anli jamur,

lidak loksik, tdak berbahava pada bahan-bahan gig tirvan (Bouchner dan Henner
dafam Rikmasar., 199%:21).

e. isinfekian

Banyak macam larutan disinfektan antara lain yang mengandung 3,25%
vodivm  Inpochloride.  chlorine  dioxide, plutaraldebyde 2%, ehforhexidine 4%,

cetrimide 1.5%, dan tetravadent oxident. Larlan-larutan tersebut dapat digunakan
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untuk mencegah kontaminasi bakteri, virus, atau jamur dan pasicn terhadap dokter
i alau pegawm  labomorum vang  disebul dengan el sysfem (Broce Jun

Plummer, 1993 Kulak, 1997 dalom Rikmasari, 1998:22).
2. Mewode pembersih ultrasonic/elektrosonik.

Alat ultrasonik menpubah energi lisrik ke dalam energi mekanis pada
rekuenst gelombang suara, Alal pembersih sonik mengeunakan cnergl getaran bukan
energl ultrasonik. Alat ini dapat menghilangkan kalkulus, stain, dan bau pada gigi

tiruan {Rikmasan. |998;22).
3. Kombinasi perendaman dan penyikatan

Mectode imi disnpgap paling cfisicn dibandingkan metode lainnya. Pasien
dianjurkan vntuk menyikat gigi tirvan sehabis makan dan sebelum tidur seria

merendam gigi tiruan dalam larutan kimia (Rikmasari. 1998:22).

2.5  Kencur (Kaempferia palongal L.)
25,1 Asal Tanaman dan Dacrah Penyebarannya

Kencur sudah sejpak lama dikenal dan dilanam di Indoncsia. Tanaman ini
diperkirakan berasal dari daerah asia tropika. Sebagian kalangan menduga hahwa
asal-usul  kencur adalabh danl kawasan  Indo-Malaysia. pamun ada pula vang
mengatakan baohwa kencur berasal dar India. Daerah penyebaran kecur meluas ke
kawasan Asia Tengpara dan Cina. D Indonesia pusat penasaman kencur masih

terkonsentrasi di pulau Jawa, teroluma Jawa Tengah dan Jawa Timur (Rukmana,
1995:9),

2.5.2 Taksonomi Tanaman Kencur (Kaempferia pafangal 1.
Menurut Heyne (19097} dalerm Lisa, 2001 & menyebutkan nomenklatur

tanaman kencur schagai berikut.
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Kingdom @ Mantue
Divisi : apermatopdnvia (tumbuhan berbiji)

Sub Divisi  : Angdospermae (tumbuhan berbiji tertutup)

Kelas : Monocotulodenae (lumbuhan biji keping satu)
Bangsa : Zingiberales
suku : Aingiheracea
Marga ; Kaempferia
Spesics s Kaemperia galanga
2.5.3 Nama

a. Mama Umum ¢ kencur

h. Nama Daerah

Aceh s eenko,
Minangkabau : cakue,
Sunda > ¢ikoer,
Jowa : kencur,
Hali s erkuk,
Musa Tengpgara s eekur,
Sulawes : keneur.
Maluku s asuli,
Papua : ukap.

1.5.4 Morfologi Tanaman Kencur (Kaempferia galangal L.}

Kencur merupakan tumbuhan herba terna parenial dengan kumpulan daun
herbentuk roscl dekat permukaan tanah, Batang semu pangkalnya  membentuk
rimpang. Rimpang bercabang-cabang sanpat kuat. Pada bagian akamya di beberapa
tempal menjadi umbl wama putih, kekumingan, membulat atau memanjang, aromalis,
berair dan rapub. Bentuk helai daun bulat panjang, tumbuh mendatar di permukaan

tanah, bunga majemuk, panjang sampan 4 cm terdind atas 4 sampai 12 bunga berwama
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putih dengan garis violet, daun pelindung 2, sempit, tandan bunganya tumbuh di
pucik di antara helai daun, daun imahkota putih harum ( Aftriasting, 2000:2).

Ciambar 2. Rimpang Kencur

2.5.5 Komposisi Rimpang Kencur (Kaempferia galangal I.)

Rimpang Kencur mengandung pati (4,14 %6), mineral (13,73 %), dan minyak
atsim (2,4%-3,9 %) berupa smeol, asam metil kanil dan penta dekaan, asam cinnamie,
ethyl ester, bomeol, kamphene, paracumann, asam anisic, alkaloid dan gom
{Rukmana, 1995:13).

1.5.0 Khasiat Rimpang Kencur (Kaeempferia galongal L.)

Menurut  Astuti, dkk (1996) dafam Lisa, 2001: 10-11, rimpang kencur
mengandung minyak atsiri yang lerdin dar beberapa senvaws aromatik dan alifatik
vang mempunys potensi cukup besar untuk dikembangkan sebagai bahan dasar
mndustri kimia dan farmasi, terutama dua komponen utamanva vaitu p-metoksi
smamat etil ester dan bormeol, Kencur (Kaempferia galaneal L) adalah tanaman obat
tradhisional Indonesia yang digunakan untk mengobati berbagai macam penyakit
antara lain panas dalam, masuk angin, radang lambung, bengkak. batuk dan mulas,
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Minyak atsiri kencur digunakan sebagal campuran obal sakil gigi, obal
posok, antiseptik, bakterisid dan analgesik. Socdibvo, (1998:216) juga menyebutkan
bahwa kencur jugs berkhasiat sebaga analpesik, kamunatlil, dan ckspekioran,

Rimpang kencur juga mengandung alkaloid. Alkaloid merupakan senvawa
yving mengandung mirogen. Senyawy 1im dibedakan durt schagan besar komponen
tumbuhan lain berdasarkan sifat basanva (kation). Senvawa ini biasanva terdapal
dalam twmbuhan sebugm garum berbagin asam organk yang diantaranyva memiliki
fungsi sebapal penclak seranppa dan senvawa antilungi, dan sering ditangani 4
laboratorium sebagai garam dengan asam hidroksida dan asam sulfar. Pada beberapa
kasus, alkaloid dapat melindungi  serangan  parasit atau pemangsa  tumbuhan
(Robinson dalam Femiliana, 2005: %) Tumbuh-tumbuhan dikenal mengandung
senyvawa ofpanik, salah sate senyawa organik vang lerdapal pada lumbuh-tumbuhan
dan scring dipergunakan  schagai  bahan  dasar obat-obatan  adalah alkaloid

[ Femiliana. 2006549

2.5.7 Sifat Antimikotik Minvak Atsiri

Minvak atsiri merupakan hasil metabaolisme dan tumbuhan vang mengandung
konstituen vany memberikan silal wrapeutika scbagai bakterisida dan fungpisida.
Minyak atsiri mempunyai sifat antibakteri, amtiinikroba dan dntilungt (Tyvler, 1981
dleelerm Lisae, 200012110, Menurut Soedibyo, { 1998:32) menvatakan bahwa minyak atsiri
mempunyai khasiat antiseptik vang kual. Beberapa minvak alsin vang mengandung
seskuilerpen berkhasial schagai antiradang.

Aol antimikroby adalah el yvang merintangt pertumbuhan dan metabolisme
rikroba, Untuk penghambatan pertumbuhan kelompok-kelompok organisme kKhusus,
sering  dipunukan  sebagai  antibakieri, antimikotik. Mckanisme  penghambatan
pertumbuhin mikroorganisme olch zat antimikroba adalah melalu:

. pengrusakan pada dinding sel,

2. perubahan permeabilitas membran sel,
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3. perubahan molekul protein dan asam nukleat,
4, penghambatan kena ecmam,

Sedangkan faktor-fakior vang mempengaruhi akiivilas antimikroba adalah
konsentrasi zal antimikroba, jenis dan jumlah mikroorganisme, bahan organik, dan

pll (Pelezar dan Chan dedem Lisa, 2001:11),
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ik UFT PERPUSTALA
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BAB 3. METODE PENELITIAN

2.1 Jenis Penelitian

lenis penelitian ini adalah eksperimental laboraloris,

L2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian i dilakukan di Laboratoriom Mikrobiclogh Fakulias Kelokleran

(rigi Universitas Jember yang dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2006,

3.3 ldentifikasi Penelitian
3.3.1 Variabel Bebas
Konsentrasi perasan rimpang kencur (Kaempferia palonpa Linn), yvaitu: 12,3%,

25%, dan 30% dengan lama perendaman 20 menil,

3.3.2 Variabel Tergantung

Jumlah Clandicla albicany pada lempeng resin akrilik.

3.3.3 Variabel Terkendali

Model malam dengan bentuk empat persegt ( 10x 101 mm |
b, Teknik penpeodokan resin akrilik,
¢ Suhu autoclive 1217C dengan tekanan | atm selama 15 menit,
d.  Suspensi Candida albhicans.
e. Cara kerja penelitian,

[. Lama dan cara perendaman.
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1.4 Definizi Operasional

3.4.1 Konsentrasi Perasan Rimpang Kencur (Keempferia galonga Linn)
Konsentrasi perasan rimpang kencur (Kaempferio galanea Limsy adalah

persenfase kundungan baban yang didapat denpan menghaluskan dari 250 me

rnmpang kencur (Kaemyferia palanga Linn), dengan dilarutkan pada aquadest 230

ml., sehingga didapatkan 25 mL yang merupakan konsentrasi 100%. Kemudian untuk

mendapatkan larmtan vang lain yaitu dengan konsentrasil2,5%, 25%., dan 50",

dilakukun pengenceran dengan aquadest steril {Darmastuli, 2001;18),

3.4.2 Perendaman

I'erendaman adalah suatu indakan memasukkan lempeng resin akrnlik yang
telah dilekati © afficans ke dalam larstan perasan nmpang kencur [ Kaempferio
galanga  Line), secara kescluruhan  berdasarkan lamanya waki  (Danmastuti,
2001:18),

3.4.3 Permukaan Lempeng Resin Akrilik yang Tidak Dipuolas
Permukaan lempeng resin akrilik vang tidak dipulas adalah permukaan resin
akrilik yang merupakan hasil cetakan Juri malam merah dan tidak dilakukan

pemulasan {Darmastut, 20000 - [9),

3.4.4 Jumlah Candida afbicans

Jumlah Candida athicans adalah jumlah € afbicans vang terlepas dari resin
akrilik yang terdapat dalam media Saborowd’s broth dan diukur kekeruhan dengan
alal spektrofotometer (Pujiastuti, 1999 dalam Darmastni, 20010199,
3.5 Bahan Penclitian
o, Ruesin aknlik hear cured,

b. Malam merah,
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A6

1

Gips keras dan gips lunak,
{ onaded monaled veal (CMSY,
Faseline,
Kerlns selolun,
Saliva,
Aguadest stenl,
Rimpang kencur { Kaemprferia galanga Linn),
Larutun PBS pH 7.0,
Bahan untuk pembuatan Saborowd™s broth yang terdiri dari
[ elukosa,
2 Lo,
3 chiloramphenicol,
4. I*Z steril.
Suspensi 1 afbicans (Laboratorium Mikrobiologi Fakullas Kedokteran Gigi

[ niversitas lember).

Aldat Penelitian
Alat-alat vang digunakan sebapdi berikul;
Petridish
Fubung reaksi

Crelas ukur

. Pinset

Neraca [ Ohauss, Crermany)
Thermolvne (Maximix L1 (754)

Awtoctaove (Smic, Ching)

. Inkubator {Memmert, (rermeany)

spektrofotometer {Milton Ray, {054)
Stopweich | Taiwan)
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k. Mangkok karet dan spatula

I, Pisau model dan Pisau malam
m. Micing jar

n. Kuvet dan press beged

o Kuas

p. Centrifuge (Hettich, Crermame)

g. kertas gosok

A7 Sampel Penelitian
3.7.1 Pengolahan Sampel Penelitian
4. sampel penelitian © permukaan lempeng resin akrilik vang tidak dipulas,
b, Sampcl penelitian dikelompokkan dalam 4 kelompok vailu 3 kelompok
konsentrasi larutan dan 1 kelompok kontrol.
1} Kelompok | < direndam dalam larutan perasan rimpang kencur 12,5%,
2y Relompok IT @ direndam dalam larutan perasan fimpang kencur 25%,
3) Kelompok 111 ; direndam dalam larutan perasan rimpang keneur 50%,

4) Kelompok IV : kelompuok kontrol (direndam dalam aquades sieril),

3.7.2 Jurlah Sampel Penclitian
Untuk menentukan jumlah sampel minimal dalam penelitian ini ielah
diestimasikan berdasrkan rumus Hulfey dan Cumming (dalam Parnaadiji. 1999) yaiiu
sehapal berikur :
B 20" ( Lana—Zp)
(1) = pz)
Keterangun :

i = jumlah sampe] masing-masig kelompok.

T = ol jumlah koloni ¢ albicans dengan perendaman PDRS. dimana o
| 51789 { Samaranavake, 19807,

Lo = 1,96 (untuk a = 0.05),
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5 084 (untuk } =02,
My = jumlah koloni € albicans dengan perendaman PIS, dimana p; = 284
(Samaranayake, 1980),
25 = Jumlah keloni € adfbicuns dengan konsentrasi perasan rimpang kencur.

3.8 Cara Kerja Penclitian
3.8.1 Proses Pembuatan Plat akrilik

Pembuatan sampel lempeng resin akrilik dengan menggunakan model malam
dengan  wkuran  10mm x  1mm  x  Imm  (Minagi et al 1985 dalam
Hendrijantini. 1997:74). Kemudian model malam  ditanam  dalam  kuvet  dengan
menggunukan gips putih dan gips bir kemudian dilakukan buang malam vaim
demgan cara memasukkan kuvel vang berisi model malam ke dalam sir mendidih
selama  10-13 menit schingga didapatkan cetakan berbentuk  persepi,  Proses
selanjuinya yaitu pengepakan akrilik. Pada sam kuvel berisi sepulub eetakan,

Pembuatan  lempeng  resin akrilik  menggunakan  perbandingan  anturs
polimermonomer = 2,51 dalam satuan berat wtau 3.3:1 dalam sstluan volume,
kemudian diaduk dalam mixing jor lalu ditutup mpat (ddak ada cahova masuk)
sumpal pada dewgh viage, Kemuodian dilakukan packing dengan cara memasukkan
resin akrilik ke dalam kuvet vany sehelumnya telah diolesi dengan CMS dun diberi
kerlas selofan lalu memasang tutup kuvet. Kemudian dipress dengan tekanan pertama
scbesar Y00 psi. Kuvet lalu dibuky dan sisa-sisa akrilik dibersihkan sambil dirapikan.
Kertas sclofan dipasangkan kembali sehelum tutup kuvet dipasangkan, lalu dipress
lagi dengan tekanan kedua, vaitu 1200 psi. Kemuodian kuvet dibuka lalu dirapikan dan
s1sa-sisa akrilik dibuang, lalu tutup kuvel dipasangkan tunpa pemberian kerias selofan
dan dipresy lagi dengan tekanan terakhir sebesar 1500 psi, Setelah itu kuvel

dipasangkan pada bewgel dan direndam ke dalam air selama 6-7 jam.
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Tahap selanjutnya adalah penggodokan resin akrilik yang dilakukan sesuai
dengan aluran pabeik. Kuvel vang berisi resin akrilik dimasukkan ke dalam air yang
telah mendidih (kedalaman kuvet 1 em di bawah air) kurang lebih pada subu 1007 C
kemudian dipertnhankan selama 20 menit. lalu api dimatikan dan kuvel dibiarkan
dulam air sampai suhu air menjadi normal, Kovet dibuka kemudian plat dikeluarkan
dan lepi-lepi lempeng yang Gdak terpakai dihaluskan tanpa dilakukan pemolesan
paca lempeng terscbut, Adapun kriteria vang digunakan sebagai sampel vailu tidak
ada bintil, tidak porus, ukuran sesuai cetakan dan tebalnya sama. Kemudian lempeng
resin akrilik disterilisasi denpan aufoclave pada suhu 121°C sclama 15 menit

{ Rostiny, 1995 delam Hendrijanting, 1 997:74).

1.8.2 Pelikel Saliva pada Lempeng Resin Akrilik dan Suspensi Camdide  alhicans

Saliva steril didapatkan dari Laboratoriom Keschatan Daerah Surabayva,
l.empeng resin akrilik direndam dalam saliva steril selama 1 jam dan dibilas dengan
PBS 2X (Bvans dkk_. 1977, dealcrr Hendrijantini. 1997:74).

Selanjumya lempeng dikontaminasikan dengan ¢ albicans dengan cury
memasukkan masing-masing lempeng ke dalam abung reaksi yang berisi suspensi ¢
alhicans dan diinkubasi selama 24 jam pada subu 37'C (Hendrijantini, 1997:74). Tiap
lempeng dimasukkan dalam satu tabung reaksi. Kemudian O afficans distandarkan

denpan mengeunakan larutan standar Me. Farland no | (Rostiny, 1997:114).

3.8.3 Pembuatan Perasan Rimpang Kencur

Larutan disintektan vang digunakan dalam penelitian ini adalah perasan
rmpang kencur, Rimpang kencur yang digunakan adalah impang yang masih segar.
Rimpang dikupas kulitnya dan diceet bersth kemudian diparut sampai halus. Hasl
parutan diperas dan diletakkan di dalam gelas ukur. kemudian hasil perasan yang
merupakan konsentrasi 100% diencerkan dengan ayuadest steril sampai menjadi

perasun rimpang kencur dengan konsentrasi 12,3%, 25%. dan 0%,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

29

n, Konsentrasi 530% @ diambil 10 ml dari perasan impang kencor konsentrasi | %
dan ditambah 10 ml agquadest stenl,

b. Konsentrasi 25% : diambil 10 ml dari perasan rimpang kencur konsentrasi 50%
dan ditambah 10 ml aquadest stenl,

¢. Konsentrasi 12,5% : diambil 10 ml dari perasan rimpang kencur konsentrasi 23%;

dan ditambah 10 ml aguades! stenl,

X84 Pembuatan Sabourawd’s broth

a. Glukosa 40 gr ditambahkan dengan pepten 100 gr, kemudian dilaratkan dalam
1000 ml akuades steril dengan pH 5,3-7 % dan dipanaskan denpgan subw 121" C
sclama 15 menit.

k. Setelah disterilizasi, hasilnva ditambahkan dengan 2 ml larutan ehloramphenicol

{250 mg chioromphericod lablet dalam 10 ml P slenl).

3.8.5 Perbeniban Candida albicans pada Sabouraud’s broth

Sumpe!l lempeng resin akrilik dikeluarkan dan abung reaksi dan dibilas
dengan 'BS 2X sctelah direndam dalam perasan rimpang kehcur. Sampel lempeng
resin - akrilik kemudian dimasukkan ke dalam TSR (Trysticase Sov frodky 10 ml
dalam tabung reaksi, kemudian dilakukan vibrasi denpan riermolvie selama 30 detik
untuk melepaskun O wibicans yang melekal pada lempeng (Burm et al 1987 dafom
Hendrijanting, 1997:74). Selanjutnyva dilakukan penghitungan jumlah € albicans

dengun menggunukun spekirofolometer,

J.8.6 Penghitungan Jumlah Candida albicans

Jumlab € wihicany dilitung menggunakan spekirofolometer, dengan cara
scbapal berikuot.
1. Menyvalakan spektrololometer  dan  dibiarkan sclama 15 menit untuk

l]lf]l'lﬂ.lh"'l.ﬂkﬂ.l'l]'lj"i
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2, Memilih panjang pelombang vang akan digunakan depgan memutar penpatur
panjang gelombang (560 nm).
3. Mengatur meteran ke pembacaan O Transmitance,

4. Memasukkan lartan blanko (aquades) ke dalam tabung reaksi khusus ke tempat
vany tersediy,

5. Mengatur meteran ke pembacaan 100% Transmitance |

6. Menpeanh larutan blunko dengon larulan standar Me, Forfane no, | dan diean
panjang selombangnya sebapai standar panjang gelombang,

7. Mengukur nilai absorban dan lannan standar Mfe. Farford no. 1. media
Nethourerd s broth dengan € afbicans, dengan panjang pelombang yvang sama
dengan cara memasukkan masing-masing bahan ke dalam tabung reaksi.

Berdasarkan penghitungan tersebut. didapatkan hasil akhir dengan mamus sebagai
herikut :

(milai absorban media + C albicans)  (nilal absorban media) X
nilai absorban laruian standar Ae, Feerfoand o |

% = konsentrasi bakier dar larutan standar Me, Porford noo. 1

3.9 Analisis Data

Untuk mengetahui pengarth perasan dtopang kencur pada  perendaman
lempeng akrilik terhadap pettumbuhan C @fficans, maka digunakan uji statistik
Analisis varians satu drah, karena variasi konsentrasi bahan perendam (Hendrijanting.
1997:95), Sedangkan untuk mencitukan perbedaan pengaruh herhagai konsentrasi
perasan  nimipahg  kencur  erhadap  pertumbuhan O @fbicans dan menentukan
konsentrast perendaman vang cfcktif dilakukan dengan menggunakan uji Least

Nigadficance Diflerence {151 dengan laral kemaknaan 95% (o= 0,05).
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.10 Alur Penelitian

Lempeng resin akrilik 10 mm X 10 mm X T mm

'

Ihrendam dalam air (48 jum)

'

I hsterilisasi dalam aaufoclave (12170 selama 15 menil)

.

Direndam dalam saliva steril (1 jam)

:

Dihilas dengan PBS 2 X 66 15 menit

‘

Dikontamingsikan dengan suspensi O albicans dan
diinkubasi {24 jan pada suhu 37°C)

'

Direndam dalam baban disinlekian {perasan fimpang kencur
dengan konsenlrasi 12,5%, 25%, dan 50%) dan aquades
steri] sebagai kontrol selama 20 menil

'

Dibilas dengan PBS 2 X @ 15 menil

'

Dimasukkan dalam 10 ml sabaoraud s broth

|

Dilakukan vibrasi dengan thermedvae selama 30 detik
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Adur penclitian {lanjulan)

|

Penghitungan jumlah C. albicans menggunakan

spekirololometer

|

Amalisis data

Gambar 2. Diagram prosedur peneliian

F.clerangun.
PBS  : Phophate buffer seling

Lamy perenduman pada masing-masing bahan disinfektan vaitu 20 menit.

Ll
L)
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah ditakukan & Laboratonum Mikrobiologt
Fakultas Kedokteran Gigl Universitas Jember dengan menggunakan perasan rumpang
kencur (Roemplerie Golanga L) dan aguadest steril (kontrol) sebagai bahan
pembersih terhadap pertumbuhan Canrdida albicans pada lempeng resin akrilik
dengan lama perendaman 20 menit diperoleh milad rulg-rata jumlah C albicany yvang

disajikan dalam tabel | dan gambar 3 berikut.

label 1. Jumlah €. affweans seiclah dihitung berdasarkan nilai absorban
spektrofotometer pada  lempeng  resin akrilik setelah  dilakuokan
perendaman pada berbagai larutan perasan rimpang kencur dan
aguades steril sehagai kontrol dengan lama perendaman 20 menit

Mo Sampel Kaonirol Larutan Kencur Larutan Kencur | Larutan Kencur
12.5% 25% G0
1 1.74 10° 7.85 10 3,16. 1¢ 3,16. 10°
2 1,58, 10° 711,10 474 10 7.89. 10°
3 1,58 10° 1,58 10° 3,18 10’ 1,58. 10’
4 1,74 10° 9,47 10° 6,32, 10 23710
5 1,88, 10° 1,11, 10° 553, 10 7.89. 10°
8 2,05 10° 1.03 10° 3.95 10° 2,37 10
_ 7 1,66, 10° 7.85 107 4,74, 10° 1,58, 10°
Rata-rata 1.75. 10° 9.94, 107 , 451 10 1.40. 10°

Data secarn lengkap dapat dilihat pada lampiran .

RBerdusarkan label | distas, dapatl diketabo babwa jumlah rata-rata ¢ albicans
paling sedikit terdapat pada kelompok sampel dengan larutan perasan rimpang kencur

konsentrasi 50% yuilu 14, 107, Scdangkan rata-rata jumlah ¢ albicass yang
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terbanyak terdapal pada kelompok sampel dengan perendaman aquades steril yaitu
1,75 .10%,

Grafik Jumlah Rata-rata C. albicans

‘ 200000000

150000000

SO000000 I
o I = ‘
’ Py B G ]

Bahan Perendam

Jurmiah Rata-rata ., albice
( Tranamitance)
g
=1
[ ]

(Gambar 3. Diagram Batang Ram-rata Jumlah (. albicans pada Lempeng Akrilik
Setclah Direndam Dalam Bahan Perendam

Keterangan :
A aquades steril
B : perasan rimpang kencur 12,5%
C : perasan nimpang kencur 23%
D : perasan rimpang kencur 500

4.2 Analisis Data

Analisis data hasil penelitian didahului dengan wji distribusi data dan uji
homogenitas data hasil penelitian untuk mengetabui apakah data pada masing-masing
kelompok sampel mempunyai distribusi normal dan homogen. dengan derajal
kemaknaan 95% (p>= 0,05). Hasil uji distribusi data dan homogenitas statistik
dizajikan pada tabel 2 dan 3.
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Tabel 2. Uji Distribusi Data

One-Sample Kolmagorov-Smimov Teat

3

Kenair Kiprtour Kenour
Kontrol 12, 5% 2R alts
M Y ! T 7
Meernal Parameiers 2.0 Mean 1.75E+048 S.94E 07 £ S1E+N7T 1 A0E+T
St Devialion 1. 71E+07 2 HEE4 0T 118E+07  L.03EWE
M_l:lst Extrame Ahsolle 234 304 160 205
Differences Pusitiva 234 204 AG0 05
Negative 162 - 165 - 147 - 172
Kalmogesou-Smirnow 20 540 4275 G2
Azyrnp Sig (2-tailed) BAT .83z ! 830
8. Teet distribution s Narmsl
B Calpdated om data
Tabel 3. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Jurmiah Candida albicans
Levene
Satistic df1 Sig
o 3 24 118
Keterangan

dft | derajat bebas kelompok perakuan
df2 : standart ermor
Sig. : signifikansi

Dari uji distribusi dan homogenitas yang dilakukan diketahui babwa p = 0,118

{p= 0.05) maka distribusi dari data tersebut normal dan ragam dari pedakuan

tersebut adalah sama (homogen). Selanjutnya dilakukan uji Anova satu arah dengan

derajat kemaknaan 95% (p-<0,05), untuk mengetahui pengaruh bahan perendam

terhadap pertumbuhan C. albicans pada lempeng resin akrilik dengan lama

perendaman 20 menit. Hasil uji Anova disajikan pada tabel 4 berikut.
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Tabel 4. Hasil Lji Anova Satu Arah

ANOWVA
Jurnlak Candida albicans
Sum of
e Squares df Mean Square F S,
Bebseen Groups 1.04E+17 3 AATTE+16B 101.430 000
Within Groups B 2IEH1S 24 JABE+14
Trtal 113E+17 a7

Herdasarkan hasil ujl statistik Anova satu arah didapatkan nilai = 1401430
dengan p = 0.000 (p < (LOS), yang berarti bahwa perendaman lempeng resin aknlik
dalam perasan rimpang kencur dengan berbagal  konsentrasi dengan wakiu
perendamean selama 20 menit memberikan pengaruh pada pertumbuhan . afbicans.

Selanjutnya dilakukan wji LSD  (Least Stemificonce  Differences. untuk
menentukan bahan perendam yang efektif menghambat permumbuhan O albicans

pada lempeng resin akrilik. Hasil uji LSD dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji LSD Bahan Perendam terhadap Perubahan Jumlah C
afhicans dengan Wiaktu Perendaman 20 Menit

Sampel | Kontrol Keneur 12.5% | Keneur 25% | Kenecur 50%,
Kontral T 130107 &1 100
Kencur 12.5% | -7.549.107 | 542007 854141
Kencur 25% | -1,297.10° -5.423.10° 3.12.10°
Kencur 300 | -1 60910 B53RI07 =R
Kelerangan :

* ! herbeda sccara signilikan

Dari hasil upi LSD pada tabel diatas, menunjukkan adanva perbedaan vang
bermakna (pe=lb05) antara masing-masing kelompok balk dan kelompok kontrol,
larutan Aimpang kenewr 12,5%, larutan ompang kencur 23%., dan larutan rimpang

kencur,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

=1

el

4.3 Pembahasan

Gigt tirusn di dalam  rongga mulul berperan fethadap meningkatnva
keberadaan € afhicans sehinppa menvebabkan candidiasis ronpga muliet (deaire
stamatitis). Terjadinya dentire stomatitis mi discbabkan adanva penutupan jaringan
mukesa mulut eleh basis gigl Urvan schingea mengurangl self cleansing saliva,
akibalnya tenadi akumulast s1sa makanan dan mikroorgamsme, terulama O a/bicans
(Munadziroh dan Indreasari, 2001: 213 Pencegaban terjadinva denture stamatitis
merupakan hal vang penting termasuk menghilangkan €. albicans vang patogen
(Hendrijantim, 1997: 73).

Pembersthan gigi tiruan resin akrilik dengan menghilangkan plak  dari
permukaan g tiruan perlu diterapkan secara leralur, Akumulesi plak vanyg lerad
karena fveiene mulet yang burak merupakan faktor kantribusi patogenesis penvakit
mulut. Tindakan terbaik mengonteol infeks adalah dergan melakukan pencegahan
meliputi perawatan Aygiene mulut vang balk dan mulal melakukan proscdur
pembersihan gigl tiruan secara mekanis dan kimiawi untuk memelibara gigi tirvan
{13rake, Boucher dan Wenner, dalam Rikmasari, 1998 20).

Dalam penalitian ini digunokan larutan perasan rimpang kencur (Kaempferic
gatanga Linn) sebapgai bahan pembersih g truan pada lempeng resin aknhbk.
Rimpang keneur mudah didapat dan mudab dijangkao oleh masyarakal karena selain
haryak dijual di pasaran, barganva juga murah. Selain itu proses pembuatan untuk
dipunakan scbagal bahan pembersih gign firuan sangal mudah hanya ditakukan
tumbukan atau parntan kemudian diperas. Dari hasil penelition didapatkan nilai
absorbanst melalut pembacaan spekteofotometer vang menunjukkan bahwa semakin
tingai konsentrasi larutan semakin kecil mlan absorbun dan C wlbicens vang berarti
menurunmya jumlah O alficans pada lempeng resin akrilik.

Penghitungan  statistik  dengan menggunakan  up Apova sulu o oarab
menunjukkan perasun rimpang kencur mempunyai penpareh terhadap jumlah

alfcans. Perendaman  lempeng resm akrilik dalam perasan nmpang  kencur
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(Reempleri pradangre Linn) menunjukkan hasil yang elekil unluk menurunkan
qumlab O alficans, Hal ind disebabkan karena Jalam nmpang kencur terkandung zat
vang bersifat antimikrobial vang dapat mempengaruhi jumlah O ofBicans
Kundungan terscbul anlara lain minyak atsini rimpang Kencur vang mempunyai
kemampuan scbagal baban ant mikotik werhadap pertumbohan ) alficans. Peristiwa
penghambaton minyak atsicn rimpang keneor ini Jischabkan oleh karena adanva
konstituen aktit etil-p metoksisivamat yang termasuk senvawa lenolik alam dar
golongan fem] propunomd vang mengandung gupes [enol.

Desinfektan senvawa fenol bekenan dengan cara denaturasi prolein dun
meningkatkan permeabilitas mikreorganisme. Peristiva penghambatan minyak asie
rimpang kencur terhadap jumlah O albicoay disebabkan adanya denaturasi protein
dan  asam pukleat. Mekanisme denaturasi  protein melibatkan  perubahan
kescimbangan muatan-muatan dalam molckul protein, schingpga terjadl perubahan
struklur protein dan menvebabkim tenadinva koagulasi akun kehilangan akrivitas
Hsiologis sehingea tidak dapat berfungsi dengan baik. Perubahan struklur protein
pada dinding sel jamur skan meningkatkan permeabilitas sel. Kerusakan dan
peningkalan permesbilitas sel menyvebabkan lerhambulnyva sel alou malinva sel,
(Bumeet dan Schuster. dofermr Lisa 2000 26).

Menurut Corodita, dkk, 2005 : 3 menyatakan babwa lenol larul dalam air pada
suhu ) dan 63°C, diatas suhu 63°C fenol dan alr bercampur (miscible) dalam semua
perbandingan.  Pengzunasn  larutan  perasan  rimpang  kencur  elekt! dalam
menurunkan jumlah O wfhicany karena bdak ada perubahan Gsik pada farutan.
Apabila terjadi perubaban fisik pada larutan, maka fenol vang terlarut dalam air juga
akan tkut terpengaruh, Jika larutan dipanaskan maka kudar fenel akan berkurung
bersama dengan mr yang menguan.

Datam minyak atsin juga terkandung turunan aldefpde vang mempunya elek

schagai desinfeklan. Aldefovde mumpu merusak sel dengan cara koagulasi atau
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denaturasi protein protoplasma sel, alae menyebabkan kebocoran 151 sel, (Siswandone
dan Sockano, 1993).

Kandungan rimpang kencur lainnya vang bersifat anti fung: adalah alkaloid.
Alkaloid adalah senyvawa kimia mengandung nitrogen, senyawa i lerdapat dalam
tumbuhan sebagal garam berbagai asam organik vang dianaranya memiliks fungsi
sebapal antifungus (Robinson dalam Femiliana, 2005:25). Alkaloid yang terkandung
dalam kulit buah Delima putih berfungs: scbagal antimikroba dan  terbukt
mempunyval dava hambat terhadap jumlah O afbicany. Salah satu cary terbunuhnya
' albicnns melalui penempelan zat-zat aktif melalui reseptoc-reseptor membran oleh
makrafag. Makrofag pada funpsinva scbagal faposil juga menphasilkan airogen
manaxide yang bersilat Tungisidal, seperti balnva alkaloid yang merupakan tendon
penvimpanan nitrogen (Femiliana, 2002 27} Meckanisme kerja darl alkaloeid
dihubungkan dengan kemampuan bahan in untuk berinteraksi dengan DAL Struktur
DMA berperan dalam duplikust dan transkripsi, oleh korenanva seliap wul vang
mampu  mengeangsu strokiur doukle kelle 1DDNA tersebur maka mampu puela
mempenganthi scluruh fase perlumbuban dan metabolisme kuman (Stal Pengajar
FELIL, 1992; 49), Mekanisme kerja dari bahan antimikroba melalu ikatan kuat pada
polimerase RNA wvang bergantung pada DNA mikroba, Jadi bila bahan ini dapal
meneghambal sintesa RNA mikroba, maks pada akhimya juga mampu berfungsi
membunuh mikroba (Jawetz dkk, 1996: 620,

Menurut Sulistya delem Lisa, 20001:25 menyatakan bahwa berdasarkan sifat
toksisitas selekn! antt mikroba, ada yung bersifal menghambal pertumbubhan mikroba
vang dikenul sebaga akbivilus buklenostatik, don ado vung bemifiml membunuh
mikroba vang dikenal scbagm aktivitas baktensid, Aklvilas anli mikonk ditingkatkan
dari bakleriosialik menjadi bakeerisid apabila kadar anti mikrobanya ditingkatkan
melehihi kadar hambat. Scmakin besar dava konsentrasi bahan unti jamuoer maka
semiakin banvak sel mikroorganisme vang terbunuh, (Pelezar dan Chan, 1988, dilam

Lisa, 2001 25),
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Dan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa anlara masing-masing
perlakuan dan larutan perasan nmpang kencur {Kaempferia galonsa Linn) dengan
konsentrast [2,5%, 25%, dan 50% menunjukkan hasil yang berbeda nyala terhadap
jumlah . albicans. Apalag bila semua perlakuan larutan nimpang  kencur
dibandingkan dengan aguades steril sebagar kontrol, menunjukkan hastl berbeda
sangal nyata. Aguades sten]l memilikt pH netral sebesar 7. Jumlah kolom O afdicany
pada lempeng resin akrilik yvang semakin banvak pada kelompok kontrol dischabkan
kKarena pada kelompok kontrol berisi aguades steril vang tidak mengandung
desinfektan, Selain o jups discbabkan oleh sifat perlekatan ¢ wificans pada basis
gigl tiruan resin akolik vang berupa inferaksi hidrofobik terjadi karena ¢ afbicans
bersifal refatf hidrofilik vang memerlukan air umuk hidupnya sehingga lebh mudah
melekat pada basis resin aknlik yang mempunyal sitat hideotobik (Minangi, dkk
dalom Maini, 2004

Hasil wji L5137 menunjukkan babwa perasan nimpang kencur (&aewmpfora
gotanga Linn) Konsentrasi 30% lebdh efekul jika dibandingkan dengan larutan
perasan nmpang kencur (Keempierio galanga Loir) konsentrast 12,5% dan 25%
dengan lama perendaman wang sama yaitu 20 menit. Pada penelivan sebelumnyu
Lisa, 2000 juga mengatakan hahwa perasan rimpang Kencur konsentrasi 50% lehih
cfektif’ dalam menurunkan jumlah koloni €. afbicuns daripada perasan rimpang
Rencur konsentrast 12, 5% dan 25%, hanva saja penelitian terdahulu perasan oimpang
Rencur Gdak digunakan schagal bahan pembersth gign lruan namun  hanya
mengetahwe babwa perasan nmpang Kencur mampu menurunkan jumilah ¢ wfbcuns
dun dilakukan pada perendaman jangka panjang. Keefektifan perasan rimpang
kencur dengan konsentrasi 50% mungkin dischabkan semakin besar dava konsentrasi
hahan ant jamur dalam hal ini adalah perasan rimpang kencur, maka semakin besar
pula jumlah sel mikroorganisme vang lerbunuh schingea jumlah € efbicans jupa
akan semakin menurun. Jumlah desinfekian yang lelsh Ginge lebith banvak

membunuh bakteri dibandingkan dengan konsentrasi vang rendah.
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BAR S KESIMIPULAN IDDAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Drari hasil penelitian dan pembahasan vang telabh divraikan pada bab

sebelumnya, dapat diambil kesimpulan schagai berikut.

| Perasan rimpang kencur (Kacmpferie golonga Linn) mempunyai kemampuan
menurunkan jumlah O ofbicans pada lempeng resin akrilik, dimana semakin
besar konsentrasi perasan rimpang Kencur maka semakin kecil jumlsh
utficans,

2. Perasan rimpang kencur {Kaemysferia galanga Ling) konsentrasi 30% lebih elektif

uttuk menurunkan jumiah O elbicans dibandingkan depgan larutan perasan

rimpang kencur konsentrasi 12,5% dan 25% dengan lama perendarman 20 menit.

3.1 Saran

. Perasan nmpang kencur {Kaempferia galanga Linn) dapal dijadikan sebagai
allernatit bahan pembersih atau perendam gigi linsan,

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kemungkinan adanya efck samping
vamg dapat mempengaruly mukesa rongga mulut dan sifat fistk lempeny resin
akrilik setelah dilabukan perendaman dalam perasan rimpang kencur (Kaempieria

sutanga Linnd,
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LAMPIRAN

Lampiran A.  Data Hasil Penelitian Nilai Absorban dari Cendida albicany pada
Lempeng Resin Akrilik Setelah Dilakukan Perendaman dalam
Perasan Rimpang Kencor ( Keempferio golanga Lineg) Konsentrasi
12.5%, 25%, S50%, dan Aquades Steril Sebagai Kontrol dengan
Lama Perendaman 20 Menit

Sampel Kontral [ Kencur 12.5% | Kencur 25% Keneur 30%, |
| 0.140 | 00800 (1,030 0.032 |
e 1. 130 0075 i.060 1033
3 0.130) 0.130 (111560 LENIEEH
4 0.140 (1A RVE 0.045
] (.14 _ (1, 100 0.065 033
£ . 16 0.095 (L35 045
7 0133 | (LU0 (0060 0.040
Rata-rula 0.141 | 0.093 AR 0,039

Nilu absorban dar media Sabowroud s hroth tanpa kuman - §,030
Nilar absorban pada larustan standar Me, Farland No. | = 0,190
Dar duta tersebul didapatkan hasil akhir dengan menggunakan rumuos :

{nilai absorban media — C albicany) — (nilai absorban mediay X 3.10°
nilai absorban larutan standar Me. Farland no. |

(140 ¢ (0.140-0.0307 * 3,10° 1.74 X 10°
0,150

(130 5 (013000300 * 310" = 158X 10°
0190

0,150 ; (0.150-0.030)% 310" = 189x10°
0,190

160 : {0.160-0.0301*3.10° = 205X 107
0. 190

0,135 : (0.135-0.030)* 310 = 1eaX10¥
01490

0.080 ; ( 0.080-0.0300 % 3.10" = 789X 107
(.191)
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Lampiran A {lanjutan )

N.075

(14110

0,106

(095

(14450

(1.4k]

(070

(i3

(LO35

0,032

0.035

0,040

0.045

s (0.075-0.030) * 3.10°
(.190

s {0.090-0.030) * 3,10
(0.190)

- { 0.100-0.0300 * 3.10°
(), 1)

s 0.095-0.030) * 3,101
(114

- { 0.050-0.030) * 3.10%
(1. 749d)

s (0L060-0.0300 * 3.10°
. 1940

L DOT0-0.030) * 3.10°
£1.190

L DLiME-0.030) * 310"
0,190

- { 0,055-0.030) * 310

0,190

CL0.032-0.030) * 3.10°
0. 190

s 0.035-0.030 * 310"
0.190

- (0040400307 * 330
0,190

o (0.045-0,030) * 3107
0. 190

46

711 X107

947X 107

1.1 % 1

o3 x 1w

316X 10"

474 %X 10

632X 107

553 X 107

3,95 X 1Y

3.16 X 10°

789 % 10°

158 X 107

237X 10’

dilanjuikan
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Lampiran B, Analisis Data

Jumlah Candida albicans

48

Case Summaries?
Kaniral Kencur 12 5%  Kencur 25%  Kencur 50%
1 1.7E+08 T A800E+07 3. 160E+07 J.160E+0a
2 1.6E+08 T 1100E+07 4. FTAOE+0T T.HO0E+0H
3 1 GE+0H 1.5800E+048 JB0E+DT 1.580E <07
= 1.TE+0B D.ATDOEDT 3. 320E+07T 2 3T0E+OT
5 1. SE+08 1, 1T100E+DA 5R30E 0T T.BSOE+DS
] 2. 1E+0& 1.0300E+D3 2950E+07 2.37T0E+OT
i 1 TE+03 T.BADIE+OTV 4 T40E+07 1.580E+0T
Tatal Mean 1.7E+04 GOITIERDT 4 514E+07 1.353E+07
atd. Dewiation 1.7TE+QO7 2 SEESE+OT 1. 1B2E+Q7 a.02SE+08
A Limitad fo first 100 cazes,
Uji Normalitas
One-Sampls Kolmogorov-Smirmav Test
Eenour Kencur Kanouar
Kontral 12,55 25% S0%
M T 7 7 Fi
Normal Parametess 280 Wean 1. 78E+DR GiME-0Y 4 S1FE+07 1.40E+07
Gld Deviation T TAE+GT 285E+07 1 1AE+DT 8.03E+DA
Muos: Extreme Absolute 74 204 16D 205
Diffarences Positiva 234 204 A 205
Megative - 162 - 158 -147 AT2
scimogonimy-Smimoy £ B20 540 £23 - b
Asyrmp, Sig. [2-taied) Aav s 004 =30
d. Test digtnibubtian is Nomal.
b Caleutated from data
Uji Homogenitas Varian
Test of Homogeneily of Variance
Jumiah Candida albicans
Levene
Slatistic i1 of2 Slg.
Bazad o Mean 21471 3 pet | 18
Basad on Moedian 1744 3 24 a5
Fased on Madian and s i Z
with adjustad df 1,744 3 11.643 212
Based on inmmed mean 1.997 3 24 141
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44
Oneway
Dascriplives
Jumlah Candica alkicars
5% Confiderss Intenad far
Khan

; H kdimam S Desdation Skl Crior Loees Bound Llaper Bound — Minimam Maximu
Kol T 1LFC+ap L.T112E=07 B8.5E+0E 1. A50AE+) 1 UNEEE+OB T.ECiE LB+
Kencur 12 5% ¥ L HE+7 2 B5a6E-07 1.1C=407 TRALFTEH]T 128TZE108 TAEDT 1. BE+[S
Kenour 254 T 4 5E+]7 1. PE318E-07 dhb=lE ZATIZEHDT SGOTAC+Gr AFE+07  B.ACHT
Kerczr G0M ¥ TAEND? AlEaE-i SAE+DE B GASSE 05 A 1ANTEO7 J.ZENDE 2AE-1T
Tulal 8 BIE+DT F'l-ﬂﬁt'.!!ullz'ﬂT 12E407 2 IBTE+T 1 QBITEWQE 1IE406 2 1E+N%

Test of Homogeneity of Variances

Jurnlah Candida albicans
Levens
Etatistic df1 df2 Sig,
21471 3 24 118

ANOWVA
Jumiah Candida albicans
Surm of
SqUares df Mean Square F Zig
Between Groups  1.04E+17 3 JATTE+IG 104 430 .00
YWithin Groups B.23E+15 24 JA28E+14

Tatal 113E+17 27
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Post Hoc Tests

Muliiple Comparsons
Depandent Variable: Jumlah Candida altecans
LED
Mean
Diffarencs #5% Confdencs Indénsl
ilj Parlakuan  (J) Parlakuan (-] Sbd. Ermor Sig. Lowar Bound  Uppes Baund
Kontral Kencur 12,5% T.B5E+0T™ S AE+DS 00 5.5061EHDT 8. 5511E+HT
Kencws 25% 1. ME+HDE SBEHDE 00 1 OE2SE-H 1.8014E-+HE
Kencur 500t 1LE1EHDE DBEHDS 000 1. 4044 E-+HME 1. 8129E-+H08
Kencur 12,5%  Kontral -TE4SEHIT* SOEHE ODd -BEI1MEHDT  -B.E0ETEHIT
Kencur 25% S42E+HT  BEE+DG 00D A3BDME+DT  TAGDAE+QT
Kenour 50% 8 BAE+™ S OE«DE (i k] 5. 4055E 0T 1. 05E0E+08
Kancur 25% Hontrol < FETEHDA" S oE+DE 000 -1.ED14E1DH -1.0928E+0E
Kencur 12,5% -5.423E+07" S.0E+DG 000 -T4BS4E+OD7 -3 3B04E+OT
Kencur 5% 3 1ZE+0T™ 9.BE*DE 004 1.0726E+07 5 15PEE+HDT
Kencur 50%  Kontrol -1 60GE+04* GBE+DS 000 A8128E+0B -1 4044E+08
Kencw 12,5% -8.533E+07* G9.BE+<DE 0bn -1.0580E+08 2 -B.4855E+07
Kencwr 25% -3 115E+H07*  G.BE+DB 004 -5 18TEEHIT  -1.0T26E+0T

*. The maan difference is significant at the .05 level.

Means Plots

"r.i‘-r-*aﬂlu: J'Eﬁ'l_ih Rata-rata C. albicans

200000000 -

150000000 -
100000000
S0000000 I
a . .
A B C D

Bahan Perendam

Jumlah Rata-rata C. alt
{ Transmitance)
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Lampiran C. Metode Pengenceran Seri

* Dari 250 mg rimpang kencur yang diparut ditambah 250 ml aguadest steril

didapatkan 25 ml peragan rimpang kencur konsentrasi 100%.

= Pangenceran dilakukan dengan menggunakan rumus:

V. M, =V, _M,
10ml x 100% = V. x 50%
Ve, = 20ml

Jadi untuk mendapatkan kongentrasi 50%, valume total perasan adalabh 20 ml
vang terdin dan 13 ml perasan nmpang kencur konsentrasi 100% ditambah
dengan 10 ml aguadest steril

» Konsantrasi 25% ;| ambil 10 ml hasil pengenceran perasan nmpang kencur 50%
ditambah 10 ml aguadest steril.

= Konsentrasi 12,5% : ambil 10 ml hasil pengenceran perasan rimpang kencur 25%

ditambah 10 mi aquadest stenl
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Lampiran D, Foto- foto Penelitian

Alat-alat yang digunakan untuk pembuatan plat resin akrilik

Keterangan:

A
b,

TS TH O AR

Bench press
Beugel
Mangkuk karet
Kuwvel
Pengyans
Miximgr feer
Reaker plas
Pisau modal
Pisan malam
Spatula
Kertas posok
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Lampiran D {lanjutan)

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian
Keterangan:

SRS EFm MM Rr T

Sentrifus

Tabung sentrifus
Tabung Frienmeyer
Cielas ukur

MNeraca

Peirwlish

Bunsen spiritus
Tabung reaks: dan rak tabung reaksi
Ose

Thermolhne

Pinzet

Disposable syringe

. Stopwatch

53
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Lampiran [ {lanjutan) : --\/ L
=~ 4

Bahan-bahan yang digunakan untuk pembuatan resin akrilik
Polimer dan monomer resin akrilik

CMS

Gips putih dan gips biru

Adr

Malam mecrah

PEs o
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: >
Lampiran [Xlanjutan) < h\/-!‘,- "

Spektrofotometer

M
M
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Lampiran D lanjutan)

Rimpang Kencur (Kaempfera Galanga L.)
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